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Abstract 

 
The purpose of this study was to analyze the influence of lifestyle AIO, perceived usefulness and 

perceived ease of use on intention to use both directly and with the moderation of age, gender and 

income. The total number of hypotheses proposed is 12. The research model consists of three 

independent variables, three moderating variables and one dependent variable. Respondents in this 

study were people who love watching at cinema aged 16-35 years in Jakarta and Tangerang and 

have never used TIX ID. This research was conducted by distributing questionnaire to 430 

respondents from people who loves watching at cinema in Jakarta and Tangerang and had never 

purchased movie tickets using TIX ID before. The total number of hypotheses proposed is 12. Three 

hypotheses have directly influenced intention to use significantly while eight hypotheses have no 

significant effect. The research model has been tested based on SPSS macros. The results of the study 

show that lifestyle AIO, perceived usefulness and perceived ease of use directly influence intention to 

use. On the other hand, moderating variable age, gender and income does not affect the relationship 

between independent variables with dependent variables. 

 

Keywords: lifestyle AIO; perceived ease of use; perceived usefulness; intention to use; moderation. 

 

Pendahuluan 

Penggunaan internet yang semakin meningkat di kalangan masyarakat Indonesia saat 

ini menandakan bahwa internet adalah kunci dari kehidupan masyarakat sehari-hari baik 

untuk yang muda maupun tua (Al-Dmour et al., 2017). Di Indonesia, pengguna internet 

mengalami peningkatan cukup tinggi. Data yang dirilis pada tahun 2018 pengguna internet 

di Indonesia berjumlah 130 juta orang (Data Reportal, 2018). Sementara pada data yang  
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dirilis pada tahun 2019 total jumlah pengguna internet meningkat sekitar 20% atau 20 juta 

pengguna menjadi 150 juta pengguna (Data Reportal, 2019). Indonesia memiliki tingkat 

tertinggi dalam penggunaan e-commerce dari seluruh negara yang ada di dunia 90% dari 

total pengguna internet di Indonesia berusia antara 16 dan 64 tahun dan mereka telah 

membeli produk atau jasa secara daring (online) (Global Web Index, 2019). 

Perilaku konsumen dalam pembelian produk atau jasa secara daring menunjukkan 

peningkatan dan telah menjadi kebutuhan bagi masyarakat di Indonesia. 86% pengguna 

internet melakukan aktivitas dalam pembelian produk atau jasa secara daring (Data Reportal, 

2019). Perkembangan internet dan e-commerce saat ini membuat suatu evolusi dari 

penjualan tiket secara daring. Banyak industri telah merubah sistem penjualan mereka 

menggunakan sarana internet termasuk dalam penjualan tiket seperti tiket pesawat, kereta 

api, bioskop. Penjualan tiket film secara daring mulai difasilitasi melalui perantara seperti 

penjualan tiket untuk pertunjukan (Hwang & Jeong, 2016). Salah satunya, jasa pembelian e-

ticket bioskop yang saat ini sedang berkembang sebagai contoh TIX ID, Traveloka, dan M-

Tix. Saat ini, penjualan tiket film terbesar di Indonesia diraih oleh TIX ID dibandingkan 

dengan pesaing lainnya (Pewarta.co.id., 2019).  

Akan tetapi, TIX ID memiliki pesaing baru yang telah memiliki aplikasi yang 

berintegrasi dengan kegunaan lainnya, yaitu Go-tix (dari Gojek) dan Grab yang masing-

masing telah memiliki 8.8 juta pengguna dan 8.6 juts pengguna (liputan6, 2017). Kedua 

aplikasi tersebut bisa menjadi pesaing yang kuat bagi TIX ID karena mereka telah memiliki 

pengguna masing-masing dan memiliki fungsi lainnya, seperti pemesanan ojek online, 

makanan dan layanan pengiriman barang serta memiliki sistem pembayaran e-wallet yang 

telah terintegrasi dengan aplikasinya (Kompas, 2018). Hal lain yang perlu diperhatikan 

adalah perkembangan teknologi yang turut mengubah gaya menonton film di setiap generasi 

(tirto.id, 2017). Ada beberapa alternatif untuk tetap dapat menonton film dengan biaya yang 

lebih murah dibandingkan harus pergi ke bioskop, yaitu membeli VCD/DVD bajakan hingga 

kini bisa melakukan live streaming untuk menonton film (Medium, 2016; tirto.id, 2017). 

Kepopuleran TIX ID saat ini dapat terancam karena milenials saat ini berpendapat bahwa 

menonton film ke bioskop cukup menguras uang sehingga berkembangnya layanan 

streaming seperti Netflix membuat mereka mulai beralih untuk menonton film secara live 

streaming (Tirto.id, 2017). Oleh karena itu, TIX ID perlu mengetahui faktor-faktor yang 
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dapat mempengaruhi intention to use para milenials untuk memilih menggunakan TIX ID di 

masa mendatang.  

Dalam menghadapi persaingan yang ketat di era saat ini, TIX ID perlu memperhatikan 

niat konsumen untuk menggunakan aplikasi TIX ID (intention to use). Faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat konsumen untuk menggunakan aplikasi (intention to use) yaitu 

berdasarkan lifestyle activities, interest dan opinion (AIO) konsumen yang menggunakan 

platform e-ticket bioskop (Kim & Lee, 2016), perceived usefulness (manfaat dari pemakaian 

suatu platform) (Reid, 2008; Hoque, 2016), perceived ease of use (kemudahan dalam 

penggunaan sebuah situs) (Reid, 2008; Hoque, 2016) dan pengaruh demografi konsumen 

terhadap faktor-faktor untuk memotivasi intention to use (Reid, 2008). 

Pendekatan lifestyle merupakan pendekatan yang sangat relevan untuk mengetahui 

perilaku konsumen karena dengan melakukan pendekatan lifestyle memungkinkan untuk 

mengetahui tentang interest dan opinions dari konsumen (Herrero & Perez, 2014). Alat ukur 

yang paling terkenal untuk mengukur lifestyle adalah konsep AIO (Al-Dmour et al., 2017). 

Dengan demikian, perilaku konsumen dapat diukur dengan melihat activities, interest, dan 

opinion (AIO) dari para konsumen sehingga intention to use/buy dari  konsumen dapat 

meningkat dengan mengetahui perilaku konsumen saat ini. Faktor perceived usefulness dari 

sebuah platform e-ticket sebuah bioskop dapat mendorong intention to use konsumen secara 

daring di masa depan (Liat & Wuan, 2014). 

Perceived usefulness merupakan pendorong dasar dari minat penggunaan terhadap 

suatu sistem maka penting untuk memahami faktor-faktor penentu ini dan bagaimana 

mereka mempengaruhi perubahan seiring berjalannya waktu dengan meningkatnya 

pengalaman penggunaan suatu sistem (Venkantesh & Davis, 2000). Sementara dalam 

intention to use, faktor kemudahan (perceived ease of use) untuk menggunakan platform 

menjadi salah satu hal yang berpengaruh pada intention to use TIX ID. Faktor kemudahan 

(perceived ease of use) penggunaan sebuah platform dikaitkan dengan keramahan 

penggunaan platform tersebut dan kebaharuan sebuah teknologi yang diyakini dapat 

membuat pengguna bebas dari usaha untuk menggunakan sebuah platform (Hoque, 2016). 

Perceived usefulness dan perceived ease of use mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap intention to use untuk pembelian e-ticket (Chui, Lin & Tang, 2005; Shadkam, et al., 

2013; Hamid et al., 2016). Akan tetapi, beberapa penelitian menyatakan perceived usefulness 

dan perceived ease of use tidak berpengaruh secara signifikan terhadap intention to use 

terhadap e-ticket (Oroh & Rumokoy, 2015; Yudiarti & Puspaningrum, 2016; Kahar, et al., 
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2018). Penelitian mereka merupakan gabungan dari model penelitian yang dilakukan oleh 

Kim & Lee (2016) dan Hoque (2016). Peneliti melakukan pembaharuan yang berfokus pada 

aplikasi pembelian tiket bioskop secara daring. Sistem pembelian tiket secara daring tertarik 

untuk diteliti karena tren dalam kalangan masyarakat saat ini banyak melakukan kegiatan 

berbasis online salah satunya dalam pembelian tiket daring (Kompas, 2018). Selain itu, 

penelitian ini  juga hanya akan menyebar kuesioner pada karakteristik responden yang telah 

ditentukan yaitu generasi milenial dan generasi Z dengan rentang usia 16-35 tahun. Dengan 

demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara lifestyle AIO, 

perceived usefulness dan perceived ease of use khususnya pada TIX ID pada usia 16-35 

tahun yang akan dianalisis lebih dalam. 

Setiap konsumen memiliki perilaku yang berbeda-beda dan ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi perbedaan tersebut (Al-Dmour et al., 2017). Lifestyles dan values adalah 

kriteria seseorang untuk memilih dan memberikan alasan atas perbuatan yang mereka 

lakukan dalam kehidupan dan terhadap lingkungannya (Herrero & Perez., 2014). Maka, 

dapat dikatakan bahwa lifestyle mempengaruhi pengambilan keputusan, perilaku pribadi dan 

sikap terhadap perilaku dan perilaku orang lain (Fraj & Martinez, 2006).  

 Perceived usefulness merupakan tingkat kepercayaan seseorang pada penggunaan 

suatu sistem yang meningkatkan kinerja mereka (Hoque, 2016). Dalam model TAM 

(technology acceptance model), perceived usefulness diasumsikan sebagai prediktor 

langsung intention to use dari teknologi yang menarik (Park et al., 2014). Pengalaman 

seseorang ketika menggunakan suatu sistem, membuat seseorang dapat memutuskan untuk 

melanjutkan menggunakan sistem tersebut di masa yang akan datang atau tidak tergantung 

dari seberapa besar manfaat yang dirasakan oleh pengguna tersebut (Rauniar et al., 2013). 

Perceived ease of use merupakan faktor penentu lainnya di dalam teori TAM yang 

mempengaruhi intention to use. Perceived ease of use adalah kepercayaan seseorang dalam 

menggunakan sebuah sistem akan terlepas dari kesulitan untuk menggunakannya (Hoque, 

2016). Jika suatu sistem mudah dipergunakan, seseorang akan lebih mau untuk belajar 

tentang fitur-fitur yang ada di dalamnya dan akhirnya intention to use sistem tersebut. 

Sementara, jika seorang pelanggan merasa bahwa sebuah situs, atau sistem sulit untuk 

dipergunakan, atau jika sebuah situs menampilkan navigasi yang rumit dalam pemakaiannya 

maka kecil kemungkinan munculnya intention to use seseorang untuk melakukan pembelian 

secara daring (Chui et al., 2005). 
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Reid (2008) melakukan perluasan penelitian bagian dari penelitian tentang penerimaan 

teknologi dengan mencoba menvalidasi integrasi dari kepercayaan dan computer self-

efficacy yang dibangun ke dalam model klasik TAM. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa TAM klasik memberikan kesesuaian yang lebih baik dibandingkan 

dengan TAM yang diperluas dengan tambahan variabel kepercayaan dan computer self-

efficacy. Penelitian dilakukan untuk menganalisis pengaruh moderasi gender terhadap 

perceived usefulness, perceived ease of use, subjective norm, personal innovativeness in IT 

dan intention to use mHealth (Hoque, 2016). Penelitian ini dilakukan dengan metode survei, 

yaitu dengan menyebarkan kuesioner sebanyak lebih dari 250 responden di Dhaka, 

Bangladesh. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa perceived usefulness, perceived ease of 

use, subjective norm mempengaruhi secara positif terhadap intention to use mHealth. 

Kim & Lee (2016) meneliti faktor yang mempengaruhi minat untuk menggunakan 

smartphones (intention to use) pada konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

apakah motivasi dan lifestyles penggunaan aplikasi di smartphones dapat mempengaruhi 

hubungan antara perceived ease of use, perceived usefulness, attitude dan intention to use 

dengan memanfaatkan teori lifestyle AIO (action, interest dan opinion) yang berperan 

penting dalam konteks periklanan. 

Atas dasar semua penelitian yang telah dilakukan, maka dibuatkan hipotesis sebagai 

berikut: 

H1: Lifestyles AIO memiliki pengaruh langsung terhadap intention to use. 

H2: Perceived usefulness memiliki pengaruh langsung terhadap intention to use. 

H3: Perceived ease of use memiliki pengaruh langsung terhadap intention to use. 

Demografi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi lifestyle seseorang selain 

kelas sosial, motif, kepribadian, emosi, values, siklus hidup, kebudayaan dan pengalaman 

(Al-Dmour et al., 2017). Keputusan pembelian konsumen sangat dipengaruhi oleh faktor 

demografi, ekonomi, faktor sosial, situasional dan teknologi (Burke, 2002; Shwu, 2003; Al-

Dmour et al., 2017). 

Faktor demografi juga memiliki peran penting yang memberikan dampak pada 

persepsi pengguna terhadap keputusan pembelian pada e-ticketing (Sulaiman, et al., 2008). 

Faktor demografi seperti usia, gender dan pendapatan merupakan karakteristik sosial 

ekonomi seseorang yang memiliki pengaruh terhadap perilaku belanja online seseorang 

(Hernandez, Jimenez & Martin, 2011). Dengan demikian, perlu adanya faktor demografi 

untuk melihat minat seseorang terhadap pembelian e-ticket melalui platform. 
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Jumlah dan keragaman usia, gender, pendapatan dan lain-lain dalam penggunaan 

media sosial semakin berkembang dan bertambah banyak. Dalam hal ini, dapat dikatakan 

bahwa faktor demografi (usia, gender dan pendapatan) merupakan salah satu hal yang perlu 

diperhatikan dalam penentuan intention to use (Al-Dmour et al., 2017). Karakteristik dari 

demografi tersebut dapat menentukan niat seseorang akan penggunaan suatu sistem. Dalam 

beberapa penelitian, variabel moderator usia merupakan salah satu hal yang penting untuk 

menganalisa sikap atau kebiasaan dari responden sehingga membuat orang dapat 

menentukan ingin tidaknya mereka untuk melanjutkan penggunaan suatu aplikasi (intention 

to use) (Hernandez, 2011). 

Usia muda dan usia lebih tua telah dijelaskan diatas, memiliki perbedaan gaya 

hidupnya (lifestyle AIO) sehari-hari. Dengan demikian, faktor demografi (usia) memiliki 

pengaruh positif terhadap ketiga variabel independen yang mempengaruhi intention to use. 

Maka dari itu, hipotesis yang diajukan adalah: 

H4:  Usia memoderasi pengaruh lifestyle AIO terhadap intention to use. 

H5:  Usia memoderasi pengaruh perceived usefulness terhadap intention to use. 

H6:  Usia memoderasi pengaruh perceived ease of use terhadap intention to use. 

H7:  Gender memoderasi pengaruh lifestyle AIO terhadap intention to use. 

H8:  Gender memoderasi pengaruh perceived usefulness terhadap intention to use. 

H9:  Gender memoderasi pengaruh perceived ease of use terhadap intention to use. 

H10:  Pendapatan memoderasi pengaruh lifestyle AIO terhadap intention to use. 

H11:  Pendapatan memoderasi pengaruh perceived usefulness terhadap intention to use. 

H12: Pendapatan memoderasi pengaruh perceived ease of use terhadap intention to use. 

Model penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

H12 

H11 

H10 

H9 

H8 

H7 

H6 

H5 

H2 

H4 

Intention to 

Use TIX ID 

Lifestyle 

AIO 

Perceived of 

Usefulness 

Perceived 

Ease of Use 

Usia 

Gender 

Pendapatan/Uang Saku 
 

 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi penggunaan aplikasi TIX ID di masa lima 

(5) tahun ke depan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan data diperoleh 

didasarkan  pada kuesioner yang disebar secara daring kepada para responden. Responden 

dalam penelitian adalah komunitas penonton film yang ada di Jakarta, yaitu orang yang suka 

menonton film di bioskop di daerah Jakarta dan Tangerang dengan rentang usia 16-35 tahun 

yang “tidak pernah” menggunakan aplikasi TIX ID. Selain itu, pendapatan mereka yang 

beragam, dari yang belum bekerja maupun bekerja dapat menjadi pembeda dalam penelitian 

ini. Dalam lima tahun ke depan mereka akan masuk ke tahap usia yang berbeda dan melihat 

potensi yang dapat digali dari kelompok usia tersebut untuk perkembangan TIX ID. 

Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini adalah 5 - 10 kali dari jumlah indikator yang 

terdapat di dalam (Hair et al., 2010). Jumlah indikator dalam kuesioner dalam penelitian ini 

adalah 39 item maka penentuan jumlah minimal sampel adalah 195 sampel dan jumlah 

sampel maksimal 390 sampel. 

 Pada tahap pertama sebelum melakukan uji regresi linier berganda, dilakukan uji pre-

test dengan menyebarkan kuesioner kepada 30 responden. Setelah data terkumpul, kemudian 

data diolah untuk pengujian reliabilitas dan validitas. Berdasarkan hasil uji reliabilitas dan 

uji validitas yang telah dilakukan, tersisa 39 indikator dari 43 indikator yang reliabel dan 

valid untuk dipergunakan pada tahap selanjutnya. Total responden yang mengisi kuesioner 

penelitian ini adalah 432 responden. Namun, hanya 430 kuesioner yang dapat diteruskan 
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untuk diolah karena dua (2) kuesioner dari dua (2) responden tidak memenuhi kriteria umur 

untuk penelitian ini. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 430 orang yang suka menonton film di 

bioskop dengan rentang usia 16-35 tahun dan belum pernah menggunakan aplikasi TIX ID. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara daring dengan 

menggunakan google form (g-form).  

Responden didominasi oleh 302 perempuan (70.2%) dengan rentang usia 21-25 tahun 

(70%). 18.8% responden mempunyai pendapatan/uang saku dengan rentang pendapatan 

antara kurang dari Rp. 1.000.000. Sebanyak 39.8% responden memiliki pendapatan/uang 

saku sebanyak Rp. 1.000.000 – Rp. 5.000.000 kemudian sebanyak 34.4% responden 

memiliki rentang pendapatan antara Rp. 5.000.000 - Rp. 10.000.000. Sisanya, sebanyak 

7.0% responden memiliki pendapatan/uang saku sebanyak > Rp. 10.000.000. 

Sebelum data empiris yang diperoleh dari lapangan diolah, maka dilakukan tiga (3) uji 

yaitu uji multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan normalitas. Hasil uji menunjukkan tidak 

terjadi gejala multikolinieritas dengan nilai toleransi > 0.10 dan nilai VIF <10.00 (Ghozali, 

2018). Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, karena tidak terjadi residu yang dihasilkan 

dari persamaan regresi dalam penelitian ini. Data empiris yang diujikan terdistribusi dengan 

normal. Oleh karena, semua data empiris telah memenuhi uji asumsi yang diperlukan, maka 

data empiris diolah lebih lanjut. Perangkat lunak yang dipergunakan adalah SPSS Macro 

Process yang diinisiasi oleh Hayes (2013) untuk pengujian regresi dengan variabel 

moderator (usia, gender dan pendapatan/uang saku). Hasil analisis hipotesis dapat dilhat 

pada tabel 1.   

 

Tabel 1.  Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Keseluruhan (n=430) 

Hipo

-tesis 

Variabel 

Independen 

Variabel 

Moderasi 

Variabel 

Dependen ρ–value t-value Kesimpulan 

H1 Lifestyles AIO - Intention to Use 0.000 14.3985 Diterima 

H2 Perceived 

Usefulness 

- Intention to Use 0.000 12.8447 Diterima 

H3 Perceived Ease 

of Use 

- Intention to Use 0.000 14.4056 Diterima 

H4 Lifestyles AIO Usia Intention to Use 0.6721 0.4235 Ditolak 

H5 Perceived 

Usefulness 

Usia Intention to Use 0.8349 -0.2086 Ditolak 
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Hipo

-tesis 

Variabel 

Independen 

Variabel 

Moderasi 

Variabel 

Dependen ρ–value t-value Kesimpulan 

H6 Perceived Ease 

of Use 

Usia Intention to Use 0.3529 0.9300 Ditolak 

H7 Lifestyles AIO Gender Intention to Use 0.6989 0.3871 Ditolak 

H8 Perceived 

Usefulness 

Gender Intention to Use 0.8022 -0.2506 Ditolak 

H9 Perceived Ease 

of Use 

Gender Intention to Use 0.3683 0.9007 Ditolak 

H10 Lifestyles AIO Pendapatan 

/Uang Saku 

Intention to Use 0.2223 1.2222 Ditolak 

H11 Perceived 

Usefulness 

Pendapatan 

/Uang Saku 

Intention to Use 0.9977 0.0028 Ditolak 

H12 Perceived Ease 

of Use 

Pendapatan 

/Uang Saku 

Intention to Use 0.7997 0.2539 Ditolak 

 

Dari 12 hipotesis yang diujikan ternyata semua variabel independen (perceived of 

usefulness, perceived ease of use, dan lifestyles AIO) mempengaruhi secara langsung 

variabel dependen (intention to use).  Hal ini dibuktikan dengan nilai ρ yang lebih dari 5% (ρ 

< 0.05) dan nilai t-value yang lebih besar dari 1.96 (t-value > 1.96).  

Variabel usia, gender dan pendapatan/uang saku tidak terbukti menjadi moderasi 

pengaruh variabel independen dan variabel dependen.  Terbukti dari hasil ρ yang lebih besar 

dari 5% (ρ > 0.05) dan nilai t-value ternyata lebih kecil dari 1.96 (t-value < 1.96). 

 

Pembahasan 

Lifestyle AIO terbukti secara langsung berpengaruh signifikan terhadap intention to use 

aplikasi TIX ID. Dengan mengetahui ketiga faktor di dalam lifestyle AIO yaitu activities, 

interests dan opinions pada kehidupan masyarakat menjadi hal yang penting dalam 

meningkatkan intention to use aplikasi TIX ID. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya, yang mengungkapkan bahwa lifestyle AIO konsumen adalah faktor penting dan 

potensial yang mempengaruhi perilaku konsumen di masa mendatang (Krishnan & 

Murugan, 2007; Lee et al., 2009). Dengan mengetahui lifestyle AIO, perusahaan dapat 

mengetahui apa yang menjadi pendorong pembelian suatu produk/jasa pada setiap individu 

di masa depan. Untuk itu, perusahaan hendaknya dapat menyesuaikan kebutuhan dan 

perilaku yang terbentuk dalam masyarakat luas  atau yang sedang tren. Dengan mengetahui 

kegiatan lifestyle masyarakat pada umumnya pada sebuah bioskop, pemilik aplikasi TIX ID 

dapat melihat peluang pengembangan ke depan terkait peningkatan mobilitas masyarakat 

untuk pembelian tiket bioskop. Aplikasi TIX ID yang handal dapat menjadi faktor 
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pendorong dan peningkatan kesadaran dan keinginan masyarakat untuk lebih memilih 

membeli tiket bioskop menggunakan aplikasi TIX ID. 

Perceived usefulness terbukti memberikan pengaruh secara langsung terhadap 

intention to use aplikasi TIX ID. Responden percaya bahwa dengan menggunakan aplikasi 

TIX ID, aplikasi tersebut dapat membantu responden dalam memenuhi keperluan mereka 

dalam mencari tiket bioskop. Selain itu, responden juga yakin bahwa mereka mendapatkan 

manfaat dari aplikasi TIX ID, yaitu memberikan solusi untuk mendapatkan pilihan tiket 

menonton film di bioskop sesuai dengan waktu dan tempat duduk yang mereka inginkan 

serta bioskop yang terdekat dengan posisi mereka berada. Agar dapat meningkatkan 

intention to use aplikasi TIX ID, maka konten informasi yang ditampilkan dalam aplikasi 

TIX ID harus terus dikembangkan menjadi semakin akurat dan terus diperbaiki agar semakin 

up-to-date dengan keinginan masyarakat sehingga TIX ID tidak ditinggalkan (lihat gambar 

2). Oleh karena itu, aplikasi TIX ID diharapkan dapat meningkatkan manfaat  aplikasi terkait 

pemberian informasi tentang film yang paling terbaru sehingga data/informasi di aplikasi 

dapat menghemat waktu pengguna seperti tersedianya informasi yang selalu terbaru dalam 

konten “Seputar Info”, “Kumpulkan Poin LoyalTIX”,  

Gambar 2 : Konten dari https://www.tix.id/ 
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Kelangsungan hidup aplikasi TIX ID dipengaruhi oleh faktor perceived ease of use 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hoque (2016) dan Al-

Dmour (2017). Aplikasi TIX ID ternyata memang mudah untuk dipergunakan terutama 

untuk mencari data/informasi tentang film yang sedang diputar di bioskop tertentu. 

Responden juga mengakui bahwa aplikasi TIX ID mudah untuk diaplikasikan dalam 

pemesanan tiket bioskop dimanapun terutama di Jabodetabek. Tidak dapat dipungkiri, 

semakin mudah suatu aplikasi, maka penggunaan aplikasi tersebut dapat mencakup semua 

kalangan tidak terbatas usia. Responden mempunyai minat (intention) yang tinggi untuk 

menggunakan suatu aplikasi jika terdapat kemudahan dalam prosesnya. Aplikasi TIX ID 

telah menyediakan kemudahan dalam operasional sistemnya yang memudahkan para 

responden untuk belajar dan bersedia untuk menggunakan aplikasi TIX ID setiap waktu. 

Kemudahan untuk menggunakan (perceived ease of use) aplikasi TIX ID menunjukkan 

keunggulan dari aplikasi TIX ID. Oleh karenanya, aplikasi TIX ID harus terus menjaga dan 

terus memperbaharui (update) aplikasinya (termasuk kontennya), karena teknologi semakin 

canggih dan cepat sekali berubah. Alangkah baiknya, jika aplikasi TIX ID terus berinovasi, 

melakukan perbaikan, dan mempertahankan semua yang unggul agar dapat mengikuti 

keinginan konsumen dan meningkatkan jumlah pengguna aplikasi TIX ID.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor demografi seperti usia, gender dan 

pendapatan/uang saku tidak menjadi faktor pendorong intention to use aplikasi TIX ID. Usia 

merupakan salah satu faktor penting yang berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari 

terutama dalam penggunaan teknologi, namun tidak menjadi faktor penentu intention to use 

yang didorong oleh faktor lifestyle AIO, perceived usefulness, perceived of use. Hasil 

penelitian sesuai dengan hasil penelitian Al-Dmour et al. (2017) yang mengungkapkan 

bahwa usia tidak berpengaruh signifikan dalam memoderasi lifestyle AIO terhadap intention 

to use (purchase intention). Lifestyle AIO menjadi faktor penting dalam intention to use 

namun bukan karena usia. Rentang (gap) antar usia menjadi faktor penting dalam 
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penggunaan aplikasi TIX ID. Pada akhirnya, lifestyle konsumen yang lebih muda akan 

memilih pembelian e-ticket dibandingkan cara konvensional yang dipilih orang yang lebih 

tua. Semakin muda usia, semakin sadar akan kemajuan teknologi dan semakin melihat 

kebergunaan (perceived usefulness) dari aplikasi TIX ID.  

Usia yang berbeda-beda tidak berpengaruh terhadap intention to use terkait dengan 

perceived of use. Baik yang berusia muda maupun yang lebih tua dalam rentang usia pada 

penelitian ini dapat membeli tiket bioskop secara langsung maupun dengan menggunakan 

TIX ID sesuai dengan kebutuhan mereka dan jika mereka merasa itu lebih bermanfaat. TIX 

ID sebenarnya telah memberikan berbagai fitur untuk memenuhi permintaan dan keinginan 

konsumen yang produktif baik yang masih sekolah maupun yang sudah bekerja. Untuk 

meningkatkan penggunaannya, TIX ID dapat menawarkan pembelian tiket tanpa harus 

mencetak tiket kembali sehingga dapat lebih memberikan manfaat bagi konsumen di segala 

usia.  Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Chung et al. (2010) yang menyatakan 

bahwa usia tidak memiliki efek yang signifikan. TIX ID merupakan salah satu aplikasi yang 

sukses di Indonesia dengan penjualan tiket yang tinggi. Oleh karena itu, TIX ID akan 

menjadi daya tarik tersendiri bagi para konsumen yang belum pernah menggunakan TIX ID. 

Akan tetapi, TIX ID merupakan aplikasi yang hanya menyediakan tiket penjualan bioskop. 

Sehingga banyak orang malas untuk mengunggahnya. TIX ID dapat mengembangkan 

sayapnya untuk berinovasi dengan meluncurkan fitur baru lain atau bergabung dengan e-

commerce unicorn sehingga dapat menjangkau semua kalangan.  

Laki-laki ataupun perempuan (gender) tidak mempunyai peran apapun pada hubungan 

lifestyle AIO, perceived usefulness, perceived of use, dengan intention to use. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Al-Dmour et al. (2017) yang mengungkapkan bahwa lifestyle AIO tidak 

dipengaruhi secara signifikan oleh gender. Hal ini dapat menjadi sebuah keuntungan bagi 

TIX ID karena lifestyle AIO berpengaruh langsung secara signifikan terhadap intention to use 

maka pengguna TIX ID tidak dibatasi oleh jenis kelamin, artinya lifestyle AIO seseorang 

dalam berbelanja tidak berbeda antar gender. Apapun jenis kelaminnya ternyata sudah 

memahami bahwa aplikasi TIX ID dapat memberikan manfaat (perceived usefulness) bagi 

para penggunanya. Di masa mendatang, responden sudah berminat untuk memggunakan 

aplikasi TIX ID. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Anjelina 

(2018) yang mengungkapkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara laki-

laki dan perempuan pada hubungan perceived usefulness dan intention to use. TIX ID dapat 

terus berinovasi sehingga membuat masyarakat semakin merasakan manfaat dari aplikasi 
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TIX ID. Bagi perempuan dan laki-laki tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

kemudahan menggunakan suatu teknologi. Hal ini tentunya menjadi hal yang 

menguntungkan bagi TIX ID karena dengan begitu TIX ID dapat terus berinovasi untuk 

membuat aplikasi TIX ID semakin mudah digunakan oleh masyarakat luas.  

Hasil penelitian juga membuktikan bahwa pendapatan/uang saku tidak menjadi faktor 

moderasi hubungan antara lifestyle AIO, perceived usefulness, perceived of use dan intention 

to use. Al-Dmour et al. (2017) membuktikan hal yang sama yaitu pendapatan tidak 

mendukung lifestyle AIO yang mendorong intention to use. Perbedaan yang terdapat antara 

penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini adalah objek penelitian. Dalam penelitian 

sebelumnya, objek penelitiannya adalah e-ticket pesawat terbang sedangkan dalam penelitian 

ini yang digunakan adalah aplikasi TIX ID, yang merupakan sebuah aplikasi pembelian tiket 

bioskop daring. Pembelian tiket bioskop masih lebih terjangkau dibandingkan pembelian 

tiket pesawat, jadi pendapatan/uang saku tidak menjadi faktor moderasi bagi lifestyle AIO 

dengan intention to use.  

Besar kecilnya pendapatan/uang saku seseorang tidak mendorong intention to use 

aplikasi TIX ID karena aplikasi TIX ID dianggap memberikan manfaat (perceived 

usefulness) bagi penggunanya. Semakin mudahnya penggunaan (perceived ease of use) 

aplikasi TIX ID tidak dipengaruhi oleh besarnya pendapatan/uang saku seseorang juga tidak 

mendorong intention to use TIX ID.  

Bagi responden (pengguna) aplikasi TIX ID, berapapun usia, gender, dan 

pendapatan/uang saku, intention to use aplikasi TIX ID dipengaruhi oleh lifestyle AIO 

mereka, perceived of usefulness, dan perceived of use. Oleh karenanya, pengelola aplikasi 

TIX ID perlu memperhatikan apa yang menjadi gaya hidup orang muda, selalu melakukan 

pemutakhiran (update) aplikasi TIX ID secara kontinue dan konten aplikasi TIX ID selalu 

dipelihara, dipertahankan dan dibuat semenarik mungkin, sehingga calon pengguna dan 

pengguna yang sudah ada mau menjadi pengguna yang setia.  

 

Penutup 

Dari 12 hipotesis yang diajukan, hanya tiga (3) hipotesis yang diterima, yaitu yang 

mempengaruhi secara langsung. Sembilan (9) hipotesis ditolak yaitu faktor moderasi tidak 

memberikan pengaruh apapun. Untuk aplikasi TIX ID, hasil penelitian membuktikan bahwa 

lifestyle AIO, perceived usefulness dan perceived ease of use mempunyai pengaruh langsung 

pada intention to use. Semua variabel moderator (usia, gender, dan pendapatan/uang saku) 
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tidak memoderasi hubungan lifestyle AIO, perceived usefulness, dan perceived ease of use 

terhadap intention to use aplikasi TIX ID. 

Kelemahan dari penelitian ini adalah data yang tidak berimbang untuk gender yaitu 

responden perempuan berjumlah lebih banyak dibandingkan laki-laki. Responden hanya 

bertempat tinggal di Jabodetabek. Oleh karenanya untuk penelitian di masa mendatang, 

peneliti diharapkan dapat meneliti dengan jumlah gender responden yang berimbang.  

Penelitian mendatang dapat menambah variabel lain yang lebih spesifik dan berpotensi 

mempengaruhi intention to use seperti brand trust, perceived risk atau culture. Penelitian 

dapat juga dilakukan dalam perusahaan TIX ID bagaimana ketenaran TIX ID selama masa 

pandemi ini. Selain itu, dapat memilih perusahaan e-commerce dan perusahaan lainnya. 
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